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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

BangsaaIndonesiaadikenal dengan negara1yang kayaaakan ssuku,aagama, ras

dankkebudayaan. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari berbagai pulau-pulau

menjadi salah satu faktor6mengapa Indonesia sangat kayaaatas suku, agama, ras dan

kebudayaanntersebut. Salah satu kekayaannIndonesiaaadalahkkebudayaanyyang

beraneka rragam, mulai dari Sabanggsampai0Merauke.

Budayaamerupakan bagiannyang tak terpisahkannoleh manusiaasehingga

cenderung dianggappbahwa budayaaitu diwariskannsecara turun ttemurun. Budaya

dibentukkdari berbagai unsurrrumit yang terdiriiunsur adat0istiadat,0bahasa,aagama,

politik, perkakas, pakain, bangunan, dan karyaaseni. Zainal dan Saebeni (2014:74)

dikutip dalam (Abdillah, 2020) mengemukakan bahwa kebudayaanndapat digolongkan

menjadi0dua komponen8utama yaituukebudayaan material9dan kebudayaan0non-

material, kebudayaanOmaterial mengacu9pada semua ciptaan0masyarakatOyang

konkret, temasukOtemuan-temuannyang0dihasilkan dari penggaliannarkeologis

sedangkanLkebudayaanOnon-material adalah0ciptaann abstrak0yang diwariskanOdari

satuOgenerasi ke8generasi berikutnya, misalnyaOberupa0dongeng,Ocerita

rakyat,Uadat istiadat,Ktarian tradisional, danOlain sebagainya. Terbentuknya0unsur-

unsurOkebendaan dalamWbudaya merupakan9sarana pendukung6terciptanyaa

kebudayaanUitu sendiri sebagai0wujud nyata8budaya yang0berkembang0padaa

zamannya. Unsur0kebendaann itulah yangmmerupakan artefaktual8yang perlu dijaga

dan dilestarikan ddalam 0bentuk ccagar budaya.
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Cagarrbudaya sebagaiwwarisan budaya yang berupa material atau kebendaan,

memilikinnilai penting dalam membangunn rasa kebanggaann dan

memperkokohhkesadaran jati diri bangsa0guna mewujudkan kebudayaan9lokal

untuk0meningkatkan kesejahteraan7masyarakat. Pernyataan penting7itulah yang

mendasari0upaya peningkatan0pelestarian, pengembangan,ddan pemanfaatan

cagar0budaya dalam era pembangunannini yang sangatmmembutuhkan

perhatianncukup besar baikkdarippemerintah maupunn masyarakat.

Negara harus menghargai, melestarikan, melindungiOdan

mengembangkan0kebudayaan nasional. Seperti yang dikemukakan dalam UUD

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 32 ayat (1) disebutkan bahwa : “Negaraa

memajukan kebudayaann nasional Indonesia0di tengah pperadaban dunia dengan

menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan0nilai-

nilai0budayanya”. Berdasarkan ayat6 tersebut bahwa kebudayaan nasional

Indonesia0 menjadi 9aspek yang 0dikedepankan. Selain itu terdapat

faktorppemeliharaan,0pengembangan dan0pemanfaatan berdasarkan ini, maka

dapat0dirumuskan bahwa pemerintah Indonesia0berkewajiban melaksanakan

kebijakan0yang berorientasi0pada tingkat kemajuan0budaya secara utuh untuk

kemakmuran rakyat. Mengingat UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya

pasal 1 ayat (1) bahwa :

“Cagar Budaya adalah warisan budaya0bersifat kebendaan berupa0Benda
Cagar Budaya,0Bangunan Cagar Budaya,0Struktur Cagar Budaya,0Situs
Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di0darat dan/atau di0air yang
perlu dilestarikan0 keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau0kebudayaan melalui
proses0penetapan”

Berdasarkan bunyi pasal tersebut kita dapat memahami bahwasannya cagar

budaya merupakan warisan budaya yang ditinggalkan oleh masyarakat berupa benda

fisik. Cagar budaya menjadi kekayaan budaya material atau benda fisik yang
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penting0artinya bagi pemahamam9 dan pengembangan0sejarah,0ilmuOpengatahuan,

dan kebudayaan0dalam kehidupanObermasyarakat,Oberbangsa, danObernegara

sehingga perlu0dilestarikan dan dikelolahOsecara tepat melaluiOupaya pelestarian

dalam0rangka memajukan0kebudayaan Onasional Ountuk 0sebesar-besarnya

kemakmuran 0rakyat. Dalam menjaga, mengembangkan , dan melestarikan cagar

budaya merupakan tanggung jawab kita bersama terutama bagi pemerintah, hal

tersebut berdasarkan UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya pasal 95 ayat (1)

bahwa : “Pemerintah0dan/atau Pemerintah Daerah mempunyai0 tugas melakukan

Pelindungan,0Pengembangan, dan0Pemanfaatan Cagar Budaya”. Demikian juga

PeraturanODaerah Kota Palembang0Nomor 11 TahunO2020 tentang pelestarian 0dan

pengelolaanOcagar budaya pasal 82 ayat (1) yang menjelaskan bahwa “Pemerintah

Kota0 mempunyai tugasmmelakukan 0Pelindungan,0Pengembangan, dan Pemanfaatan

Cagar 0Budaya”.

Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan cagar budaya di Kota Palembang,

maka Disbud Kota Palembang membuat Rencana Strategis Disbud Kota Palembang

Tahun 2018-2023, di dalam Renstra tersebut terdapat sasaran dalam peningkatan

pengelolaan kekayaan budaya termasuk cagar budaya melalui kegiatan sosialisasi dan

registrasi cagar budaya, pelestarian cagar budaya, serta perlindungan cagar budaya.

Dapat dilihat pada lampiran, dalam rangka melaksanakan kegiatan registrasi cagar

budaya Disbud Kota Palembang telah mendata ada 417 objek diduga cagar budaya

yang dilestarikan dari tahun 2014 - 2020, hal tersebut di ungkapkan juga oleh Kepala

Seksi Registrasi Cagar Budaya Disbud Kota Palembang, yaitu :

“sampai dengan akhir tahun kemarin, Dinas Kebudayaan Kota Palembang
telah mendata 417 objek diduga cagar budaya yang dilestarikan dari tahun
2014 - 2020, untuk cagar budaya yang dikelola langsung oleh Disbud untuk
kita lakukan pelindungan cagar budaya yaitu Makam Ki Gede Ing Suro,
Makam Kawah Tengkurep, Makam Sabokingking, Makam Ratu Bagus
Kuning, Makam Cinde Welan, Makam Sultan Agung, Makam Sultan
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Mansyur dan termasuk Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin dua,
cagar budaya yang lainnya dikelola oleh pemiliknya secara pribadi, untuk
ditahun 2022 kami akan melakukan pengecekan dan evaluasi kembali
terhadap cagar budaya yang telah terdata tersebut.” (Wawancara pada 4 maret
2022)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa ada cagar budaya yang

langsung di kelola Disbud Kota Palembang untuk dilakukan pelindungan cagar budaya

yaitu, Makam Ki Gede Ing Suro, Makam Kawah Tengkurep, Makam Sabokingking,

Makam Ratu Bagus Kuning, Makam Cinde Welan, Makam Sultan Agung, Makam

Sultan Mansyur dan Bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, untuk cagar

budaya selain itu dikelola secara pribadi oleh pemilik cagar budaya tersebut.

Pemerintah harus optimal dalam pengelolaan cagar budaya di Kota Palembang yang

merupakan aset budaya bagi Kota Palembang. Dalam rangka melindungi dan

melestarikan objek yang di duga sebagai cagar budaya dapat melakukan pendaftaran

cagar budaya, berdasarkan Peraturan6Daerah Kota Palembang9Nomor 11 Tahun 2020

tentang pelestarianOdan pengelolaan cagar9budaya pasal 12 ayat (1) bahwa : “Setiap

orang dapat memiliki dan/atau0menguasai Benda Cagar Budaya, Bangunan

Cagar0Budaya, Struktur9Cagar Budaya, dan/atau0Situs Cagar Budaya dengan

tetap0memperhatikan fungsi0sosialnya sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan”. berdasarkan pasal tersebut bahwa setiap masyarakat

bisa memiliki cagar budaya dengan cara melakukan pendaftaran cagar budaya ke

pemerintah dalam hal ini pendaftaran cagar budaya dapat didaftarkan ke Disbud Kota

Palembang, adapun kriteria cagar budaya yang dapat diusulkan, berdasarkan Perda

Kota5Palembang Nomor 11 Tahun 2020 tentangWpelestarian dan pengelolaanOcagar

budaya, cagar budaya yang dapat diusulkan sesuai kriteria berikut :

a. berusia050 (lima puluh) tahun atau lebih;

b. mewakili masa gaya9paling singkat berusia 50 (lima puluh) tahun;
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c. memiliki arti khusus0bagi sejarah, ilmu pengetahuan,0pendidikan, agama, dan/atau

kebudayaan; dan

d. memiliki nilai budaya0bagi penguatan kepribadian bangsa.

Berdasarkan kriteria tersebut masyarakat dapat mendaftarkan objek yang

diduga sebagai cagar budaya ke Disbud Kota Palembang, adapun alur pendaftaran

cagar budaya ke Disbud Kota Palembang seuai aturan yang dimuat dalam Perda Kota

PalembangLNomor 11 Tahun 2020 tentangOpelestarian dan pengelolaanMcagar

budaya bahwa pendaftaran cagar budaya disertai dengan deskripsi dan dokumentasi

paling sedikit terdiri dari :

a. lokasi penemuan7dan/atau0penyimpanannya;

b. bentuk9dan atributnya;

c. ukuran; dan/atau

d. foto,0gambar,0denah, atau 0peta situasiOsesuai denganOjenis0Cagar Budaya.

Kegiatan registrasi cagar budaya belum berjalan optimal dikarenakan

masyarakat Kota Palembang banyak yang belum mengetahui bagaimana cara

melakukan registrasi cagar budaya, upaya registrasi cagar budaya menjadi langkah

awal dalam meningkatkan dan menjaga aset budaya di Kota Palembang.

Dalam rangka meningkatkan jumlah objek cagar budaya, Disbud Kota

Palembang mengadakan sosialisasi mengenai cagar budaya kepada masyrakat hal

tersebut diungkapkan oleh Kepala Seksi Registrasi Cagar Budaya Disbud Kota

Palembang yang menyatakan:

“Dalam meningkatkan jumlah objek cagar budaya, Dinas Kebudayaan
melakukan sosialisasi mengenai registrasi cagar budaya dalam upaya
melestarikan aset budaya bagi Kota Palembang, agenda sosialisasi ini juga
menjadi hal yang sangat penting karena ini langkah awal bagi pemerintah
dalam mendata objek yang diduga cagar budaya, namun kegiatan sosialisasi
ini tidak dapat terlaksana karena pandemi covid-19 dan terakhir kegiatan
sosialisasi dilakukan pada tahun 2018” (Wawancara pada 4 maret 2022)
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Berdasarkan penjelasan dari Kepala Seksi Registrasi Cagar Budaya Disbud

Kota Palembang dapat diketahui bahwa sosialisai cagar budaya kepada masyrakat

merupakan agenda yang penting untuk memberikan pemahaman tentang cagar budaya

serta alur pendaftaran cagar budaya ke Disbud Kota Palembang sebagai upaya

perlindungan dan pelestarian aset budaya bagi Kota Palembang, namun kegiatan

sosialisasi tentang cagar budaya tidak pernah diadakan lagi, terakhir kegiatan

sosialisasi tentang cagar budaya kepada masyarakat dilaksankan pada tahun 2018.

Seharusnya Disbud Kota Palembang harus melakukan kegiatan sosialisasi tentang

cagar budaya kepada masyrakat secara rutin agar masyarakat dapat memahami tentang

cagar budaya serta bagaimana cara pendaftaran cagar budaya dikarenakan banyak

masyarakat kota palembang yang mempunyai objek yang di duga sebagai cagar

budaya, sejalan dengan amanat yang dimuat dalam Perda Kota PalembangRNomor 11

Tahun 2020 tentangOpelestarian danLpengelolaan cagarObudaya pasal 33 bahwa :

“Pemerintah Kota melakukan0upaya aktif mencatat dan0menyebarluaskan informasi

tentang Cagar Budaya0dengan tetap memperhatikan keamanan dan0kerahasiaan data

yang dianggap0perlu sesuai dengan ketentuan 0peraturan perundang-undangan”.

Cagar budaya yang telah terdaftar oleh Dinas Kebudaya Kota Palembang harus

dirawat dan dilindungi dalam upaya pelestarian cagar budaya, berdasarkan PP Nomor

1 Tahun 2022 tentang register nasional dan pelestarian cagar budaya menjelaskan

bahwa0Menteri,0Gubernur,0dan0Bupati/Walikota 0bertanggung jawab dalam

Pelestarian0Cagar Budaya, demikian juga di dalam Perda Provinsi7Sumsel Nomor04

Tahun 2017 tentangOpelestarian cagarPbudaya pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa :

“Pemerintah Provinsi0bertugas melakukan pelestarian cagar budaya”. Mengingat

Perda KotaLPalembang Nomor 11PTahun 2020 tentangLpelestarian danPpengelolaan

cagarWbudaya menjelaskan bahwa kegiatan pelestarian cagar budaya meliputi
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pelindungan,0pengembangan dan0pemanfaatan terhadapKbenda,0struktur,Pbangunan,

situs dan/atau Wkawasan cagarObudaya.

Dari 417 objek cagar budaya yang telah terdaftar oleh Disbud Kota Palembang

ada 8 objek cagar budaya yang dikelola langsung oleh Disbud Kota Palembang untuk

dilakukan kegiatan pelindungan cagar budaya , penulis melakukan observasi di 6 objek

cagar budaya yang dikelola langsung oleh Disbud Kota Palembang, yaitu: Makam

Kawah Tengkurep, Museum Sultan Mahmud Badaruddin 2, Makam Sabokingking,

Makam Cinde Welan, Makam Ki Gede Ing Suro, dan Makam Ratu Bagus Kuning.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada enam cagar budaya

tersebut ditemukan kerusakan-kerusakan dikarenakan kurang terawatnya bangunan

cagar budaya tersebut, seharusnya Disbud harus bertindak untuk memperbaiki

kerusakan tersebut dikarenakan bangunan tersebut merupakan cagar budaya sebagai

aset sejarah dan budaya bagi Kota Palembang. Sesuai dengan Perda Kota Palembang

Nomor 11 Tahun 2020 menjelaskan bahwa Pemerintah Kota merumuskan dan

menetapkan rencana induk0pelestarian cagar budaya berisi 0kebijakan dan arahan

kegiatan pelindungan,0pengembangan, dan 0pemanfaatan Cagar Budaya untuk jangka

pendek, 0menengah, dan 0panjang. Selain itu dalam rangka pelestarian cagar budaya

pemerintah Kota Palembang khususnya Dinas Budaya Kota Palembang harus segara

melakukan perbaikan cagar budaya yang rusak sebagai upaya pelestarian dan

perlindungan cagar budaya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan dalam pengelolaan cagar budaya

tersebut menjadi ketertarikan dan motivasi bagi penulis untuk meneliti mengenai

pengelolaan cagar budaya oleh Disbud Kota Palembang, dalam upaya pelestarian

cagar budaya yang ada di Kota Palembang. Penelitian ini akan mencoba menjelaskan
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dan menganalisa hal - hal yang terkait dengan pengelolaan cagar budaya oleh Dinas

Kebudayaan Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan cagar

budaya oleh Dinas Kebudayaan Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian yang ingin dicapai adalah menganalisis dan mendeskripsikan pengelolaan

cagar budaya oleh Dinas Kebudayaan Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yangOdiharapkan dari penelitianO ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian iniOdiharapkan nantinya dapat dijadikan bahan masukan bagi

Disbud Kota Palembang tentang pengelolaan cagar budaya di Kota Palembang untuk

mengoptimalkan pengelolaan dan pelestarian cagar budaya yang ada diOKota

Palembang. Penelitian ini diharapkan juga dapatOmemberikan sumbangan

pemikiran terhadapOpenelitian dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkanOdapat dijadikanOsebagai bahan0 referensi bagi

penelitianOselanjutnya dalam pengembangan penelitian di bidang analisis

pengelolaan cagar budaya oleh Disbud Kota Palembang, serta bagi perkembangan

Ilmu AdministrasiOPublik, khususnya 0bagi konsentrasi ManajemenOSektor Publik.



9

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Handoko T. Hani, (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta : BPEF

Hasibuan, Malayu. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakata : Penerbit Bumi

Aksara

Keban, Yeremias T. (2008). Enam Dimensi StrategisOAdministrasi Publik (Konsep, Teori

danOIsu). Yogyakarta : Gave Media

Mahmudi. (2010). Manajemen8Kinerja Sektor Publik. Jakarta : STIE YKPN.

Mariyani, R., Nugraha, A., & Rachmawati, Y. (2010). Pengelolaan Lingkungan Belajar.

Jakarta: Kencana

Meleong, L. J. (2007). Metodologi Penelitian9Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya.

Miles, M. B., Huberman, M., & Saldana, J. (2014). Qualitative9Data Analysis. Arizona:

Arizona State University

Poerwadarminta, W. J. S. (1996). Kamus BesarOBahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Silalahi, Ulber. (2011). Asas-asas Manajemen. Bandung : Refika Aditama

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Administrasi: Dilengkapi dengan Metode R & D.

Bandung: Alfabeta.

Sukarna. (2011). Dasar-DasarUManajemen. Bandung: CV.Mandar Maju.

Terry, G. R. (2012). Asas-Asas Manajemen (Alih Bahasa DR. Winardi, SE). Jakarta : PT.

Bumi Aksara

Terry, G, R., & Rue, L, W. (2020). Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta : PT. Bumi Aksara

Widodo, Joko. (2008). Analisis Kebijakan Publik. Jakarta : Bayumedia



10

Jurnal

Abdillah, J. (2020). Analisis Peran Partisipasi0Masyarakat dan Pemerintah Desa Dalam

Upaya Pengelolaan Pelestarian Cagar0Budaya di Desa Kota Kapur Kecamatan

MendoPBarat Kabupaten Bangka. Jurnal Hukum Doctrinal, 5(2), 187-191.

https://jurnal.um-palembang.ac.id/doktrinal/article/view/2909

Budiansyah, M., & Inneka. T. (2020). ManajemenOPengelolaan Cagar Budaya : Antara

Kebijakan, Aksi Komunitas dan0Sejarah. Tantangan Penyelenggaraan

Pemerintah di Era Revolusi Industri 4.0, 0(2), 197-222. http://research-

report.umm.ac.id/index.php/PSIP/article/download/3492/3415

Hasibuan, T., & Apriandi, A. (2018). Faktor Determinan yang0Mempengaruhi Minat

Wirausaha untuk Mengatasi6Pengangguran Intelektual pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Swasta di Kota Medan. Liabilities (Jurnal Pendidikan

Akuntansi), 1(3), 192–206. https://doi.org/10.30596/liabilities.v1i3.2399

Herdiana, Dian. (2018). Sosialisasi Kebijakan Publik: Pengertian dan Konsep Dasar.

Jurnal Ilmiah Wawasan Insan Akademik, 1(3), 13-26.

https://www.researchgate.net/publication/337485273_Sosialisasi_Kebijakan_Publi

k_Pengertian_dan_Konsep_Dasar

Pratama, M. N., Widowati, N., & Maesaroh. (2021). Efektivitas Program7Pelatihan Kerja

UPTD Balai Latihan8Kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Semarang. Journal Of

Public Policy and Management Review, 10(2), 1–13.

https://doi.org/10.14710/jppmr.v10i2.30593

Tjahjono, B. (2017). Manajemen Pelatihan Vokasional9Bagi Penyandang Disabilitas

Daksa. Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan, 1(2), 128–137.

https://doi.org/10.17977/um025v1i22017p128

Skripsi

Asnia, Putriya. (2021). Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Cagar Budaya

Candi Muara Jambi. Skripsi. Jambi : Universitas Jambi.

Erni. (2019). Pengelolaan Pelestarian Situs Cagar Budaya Beneteng Rotterdam di Kota

Makassar. Skripsi. Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar.

Triska, Syarifah. (2018). Upaya Pelestarian Cagar Budaya di Situs Gampong Pande Kota

Banda Aceh. Skripsi. Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-raniry

Peraturan Perundang-undangan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya

https://doi.org/10.30596/liabilities.v1i3.2399
https://doi.org/10.17977/um025v1i22017p128


11

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Register Nasional

dan Pelestarian Cagar Budaya

Peraturan Daerah Provinsi Sumsel Nomor 4 Tahun 2017 Tentang Pelestarian Cagar

Budaya

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Pelestarian dan

Pengelolaan Cagar Budaya

Peraturan Walikota Palembang Nomor 63 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan,

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan Kota Palembang

Rencana Strategis Dinas Kebudayaan Kota Palembang Tahun 2018-2023


	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	D. Manfaat Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA

